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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Strategi Pengembangan Agrowisata Berkelanjutan Berbasis Triple Layered Business
Model Canvas di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember'. Latar belakang penelitian
dilandasi oleh potensi Desa Rowosari yang belum dimanfaatkan secara optimal untuk pengembangan agrowisata.
Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi pengembangan model bisnis agrowisata di Desa Rowosari
yang efektif dan berkelanjutan dengan alat bantu Analisis AHP, SWOT, dan TLBMC. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait (petani, pengelola wisata, pemerintah desa), dan
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan beberapa strategi pengembangan model bisnis agrowisata yang
meliputi pengembangan produk wisata berbasis pertanian, peningkatan kualitas sumber daya manusia,
pengembangan infrastruktur pendukung, serta strategi pemasaran yang tepat sasaran. Kesimpulannya,
pengembangan model bisnis agrowisata di Desa Rowosari memerlukan perencanaan yang terintegrasi dan
kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak terkait untuk mencapai keberhasilan dan keberlanjutan usaha. Strategi
yang dirumuskan diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Rowosari melalui pemanfaatan
potensi sumber daya lokal.

Kata kunci — AHP, SWOT, TLBMC, Pengembangan Model Bisnis,

ABSTRACT

This study, titled "Sustainable Agrotourism Development Strategy Based on the Triple Layered Business Model
Canvas in Rowosari Village, Sumberjambe District, Jember Regency," explores the untapped potential of
Rowosari Village in developing sustainable agrotourism. The research aims to formulate an effective and
sustainable business model using AHP, SWOT, and the Triple Layered Business Model Canvas (TLBMC). A
descriptive qualitative method with a case study approach was used. Data collection involved observation, in-
depth interviews with stakeholders (farmers, tourism managers, and village officials), and document analysis. The
findings reveal key strategies for agrotourism development: creating agriculture-based tourism products,
enhancing human resource capacity, improving supporting infrastructure, and implementing targeted marketing.
The study concludes that successful agrotourism development in Rowosari Village requires integrated planning
and strong collaboration among stakeholders. The proposed strategies are expected to optimize local resource
utilization and contribute to the economic growth of the village through a sustainable and inclusive business
model.
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki kekayaan alam dan
keanekaragaman hayati yang menjadikannya
sebagai negara agraris dengan potensi besar
dalam pengembangan pariwisata, khususnya
sektor agrowisata. Sektor pariwisata telah
menjadi kontributor penting terhadap pendapatan
negara, khususnya melalui devisa [1].
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
pada tahun 2023 melaporkan bahwa devisa
pariwisata meningkat dari USD 0,52 miliar pada
tahun 2021 menjadi USD 4,26 miliar pada tahun
2022. Kenaikan tersebut menunjukkan adanya
pemulihan signifikan pasca-pandemi COVID-19
yang sempat melumpuhkan sektor pariwisata
nasional [2].

Perbandingan Devisa Pariwisata Indonesia
Tahun 2021 vs 2022

2021 (UsD 0.52 M)

Tahun
2021 (USD 0.52 M)
N 2022 (USD 4.26 M}

2022 (USD 4.26 M)

Gambar 1. Peningkatan  Devisa  Pariwisata

Indonesia Pasca Pandemi COVID-19

Sumber: Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, 2023

Pada Gambar 1. yang menunjukkan
perbandingan kontribusi devisa pariwisata
Indonesia antara tahun 2021 dan 2022. Terlihat
bahwa pada tahun 2022 terjadi lonjakan
signifikan dibandingkan tahun sebelumnya.

Provinsi Jawa Timur menawarkan
beragam destinasi wisata unggulan yang tersebar
dari wilayah timur hingga barat, mencakup
wisata alam, budaya, hingga buatan. Destinasi
seperti Gunung Bromo, Kawah ljen, dan Gunung
Semeru telah dikenal secara internasional dan
menjadi magnet utama bagi wisatawan
mancanegara [3]. Festival budaya tahunan,
seperti  Jember Fashion Carnival, juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kunjungan wisata setiap tahunnya
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[4]. Namun demikian, pengelolaan sektor
agrowisata di provinsi ini masih belum
berkembang secara optimal dan menunjukkan
ketertinggalan dibandingkan dengan jenis wisata

lainnya yang telah lebih dulu
dikomersialisasikan ~ dan  dikelola  secara
profesional.
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Gambar 2. Perkembangan Kunjungan
Wisatawan Mancanegara ke Provinsi
Jawa Timur, 2007-2021 (Kunjungan)

Jumlah kedatangan wisatawan
mancanegara yang menuju daerah Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2021 sejumlah 689 kunjungan
yang mengalami penurunan sekitar 98,03%
daripada tahun lalu yang bisa menyentuh angka
35.035 kedatangan. Angka itu didapatkan dari
penjumlahan  total kunjungan  wisatawan
mancanegara  yang  melintasi ~ Bandara
Internasional Juanda, Sidoarjo.

Agrowisata merupakan bentuk kegiatan
wisata yang memanfaatkan potensi pertanian dan
lingkungan pedesaan sebagai daya tarik utama.
Penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa agrowisata dapat  meningkatkan
pendapatan masyarakat, memperkuat ekonomi
lokal, serta menjaga kelestarian lingkungan dan
budaya [5][6]. Aktivitas ini juga dianggap
mampu menjembatani kesenjangan
pembangunan antara wilayah perkotaan dan
pedesaan [7].

Desa Rowosari di Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember, merupakan
salah satu wilayah yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan agrowisata. Kekayaan
alam seperti Air Terjun Tujuh Bidadari, kebun
kopi rakyat, dan kebun durian lokal menjadi aset
utama desa tersebut. Wilayah ini memiliki udara
sejuk dan lanskap alam yang menarik karena
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terletak di lereng Gunung Raung. Namun
demikian, pengelolaan potensi wisata tersebut
masih bersifat konvensional dan belum ditopang
oleh model bisnis yang berkelanjutan.

Pemerintah Desa dan Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) telah memulai upaya
pengembangan objek wisata Air Terjun Tujuh
Bidadari sejak tahun 2021. Kerja sama antara
pihak desa dan Perhutani menjadi dasar
pengelolaan wisata ini, termasuk pembagian
pendapatan dan penyalurannya melalui Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes). Meskipun
demikian, pengembangan agrowisata secara
menyeluruh  masih  menghadapi  berbagai
hambatan  seperti  rendahnya  partisipasi
masyarakat, kurangnya promosi, minimnya
pengetahuan bisnis, serta belum adanya
perencanaan strategis berbasis data.

Permasalahan utama dalam pengembangan
agrowisata di Desa Rowosari meliputi: (1)
minimnya pemahaman warga tentang potensi
agrowisata, (2) belum optimalnya pengelolaan
tempat wisata, (3) rendahnya Kkontribusi
agrowisata terhadap perekonomian desa, dan (4)
terbatasnya sarana pendukung yang melibatkan
masyarakat lokal.

Upaya pengembangan sektor agrowisata
memerlukan strategi yang terencana dan
terstruktur. Model bisnis berbasis Triple Layered
Business Model Canvas (TLBMC) menjadi
alternatif kerangka yang mampu
mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara simultan [8]. Pendekatan
TLBMC mampu memberikan gambaran holistik
terhadap keberlanjutan usaha berbasis desa
wisata.

Untuk menunjang pengambilan keputusan
strategi, maka diperlukan pula pendekatan
analitis  lainnya  seperti  SWOT  untuk
menganalisis kekuatan dan kelemahan internal
serta peluang dan ancaman eksternal, serta AHP
(Analytical Hierarchy  Process) untuk
memprioritaskan alternatif ~ strategi  secara
kuantitatif. Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan keberhasilan pendekatan
kombinatif ini dalam pengembangan destinasi
wisata berbasis masyarakat [9], [10].

Penelitian ini  bertujuan untuk (1)
merumuskan ~ model bisnis  agrowisata
berkelanjutan berbasis TLBMC pada Desa
Rowosari, dan (2) menentukan prioritas strategi
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pengembangan agrowisata melalui integrasi
analisis SWOT dan AHP. Harapannya, hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
memberikan panduan strategis bagi pemangku
kepentingan lokal, serta meningkatkan daya
saing Desa Rowosari sebagai destinasi
agrowisata yang berkelanjutan.

2. Target dan

Penelitian ini menargetkan berbagai mitra
utama, Vyaitu Pemerintah Desa Rowosari,
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes), masyarakat lokal,
serta pihak Perhutani sebagai mitra pengelola
wisata. Selain itu, pemerintah kabupaten dan
dinas pariwisata juga menjadi khalayak sasaran
sebagai pembuat kebijakan.

Akademisi, peneliti, dan pelaku bisnis
pariwisata lokal turut menjadi mitra yang
diharapkan dapat mengambil manfaat dari hasil
penelitian. Kegiatan penelitian ini bertujuan
menghasilkan ~ model  bisnis  agrowisata
berkelanjutan berbasis Triple Layered Business
Model Canvas (TLBMC) yang mengintegrasikan
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Penelitian juga akan menentukan prioritas
strategi pengembangan agrowisata dengan
metode SWOT dan AHP.

Hasil yang diharapkan menjadi panduan
strategis untuk meningkatkan pengelolaan
agrowisata di Desa Rowosari, mendorong
partisipasi dan kesejahteraan masyarakat, serta
mengoptimalkan potensi wisata seperti Air
Terjun Tujuh Bidadari dan kebun kopi. Selain
memberikan kontribusi ilmiah, penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan daya saing desa
sebagai destinasi agrowisata yang berkelanjutan
dan memperkuat sinergi antar pelaku wisata,
pemerintah, dan masyarakat lokal.

3. Metodologi
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus,
yang Dbertujuan untuk memahami secara
mendalam kondisi dan potensi agrowisata di
Desa Rowosari. Desain penelitian ini mengacu
pada pandangan [11], [12] yang menyatakan
bahwa pendekatan kualitatif menekankan pada
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makna, pemahaman, dan interpretasi fenomena
dalam konteks yang alami. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama yang melakukan
eksplorasi melalui interaksi langsung dengan
subjek dan objek penelitian.

3.2. Penentuan Subjek Penelitian (Responden)

Teknik pemilihan subjek dilakukan secara
purposive sampling, yaitu penentuan informan
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap
mampu memberikan informasi relevan dan
mendalam terhadap fenomena yang diteliti [11],
[12].

Subjek penelitian terdiri atas:

a. Informan ahli (expert): Ketua Pokdarwis,
akademisi, dan pendamping petani (n=3)

b. Informan non-ahli: Perangkat desa dan
masyarakat setempat (n=>5)

3.3. Teknik Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini dipilih
secara purposive sampling, yaitu berdasarkan
pertimbangan  subjektif  peneliti  terhadap
individu yang memiliki kompetensi dan
pemahaman mendalam terkait topik penelitian.
Menurut [13], purposive sampling merupakan
teknik pemilihan informan berdasarkan tujuan
dan relevansi informasi yang dibutuhkan.
Sumber data terdiri dari dua kategori, yaitu
responden expert (pakar) dan responden non-
expert, yang memiliki peran dalam memberikan
masukan terhadap strategi pengembangan
agrowisata di Desa Rowosari. Kriteria lengkap
responden disajikan dalam Tabel 1. dan Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Responden Expert.

No. Responden Kriteria Jumlah
Expert (Orang)
3 Praktisi dan Berpengalaman 1
Pendamping minimal 3 tahun
Petani organik dalam

Desa Rowosari. menjalankan
pendampingan
petani organik,
pendidikan

minimal S1

Jumlah
(Orang)

No. Responden Kriteria

Expert

1 Kelompok Sadar Pengalaman kerja 1

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Tabel 2. Kiriteria Responden Non Expert.

No. Responden  Kiriteria Jumlah
Non Expert (Orang)
1  Perangkat Pengalaman Kerja 2
Desa minimal 3 tahun,
Rowosari. Memiliki
kompetensi dalam
hal pembinaan
kelembagaan,
Pendidikan terakhir
minimal SMA/SMK
2 Kelompok Pengalaman Kerja 1
Sadar minimal 3 tahun.
Wisata Desa  Pendidikan minimal
Rowosari. SMA/SMK.
3 Akademisi Masa kerja minimal 1
(Dosen 3 tahun,
Bahasa, berpengalaman
Komunikasi, dalam ilmu
dan pariwisata, dan
Pariwisata pendidikan minimal
Politeknik S2.
Negeri
Jember).
4 Praktisidan  Berpengalaman 1
Pendamping  minimal 3 tahun
Petani dalam menjalankan
organik pendampingan
Desa petani organik,
Rowosari. pendidikan minimal

S1

Wisata Desa minimal 3 tahun.
Rowosari. Pendidikan
minimal
SMA/SMK.
2 Akademisi Masa kerja 1

minimal 3 tahun,
berpengalaman

(Dosen Bahasa,
Komunikasi, dan

Pariwisata dalam ilmu

Politeknik pariwisata, dan

Negeri Jember).  pendidikan
minimal S2.

Publisher : Politeknik Negeri Jember
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Sumber : Data Primer Diolah (2023)
3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa
Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten
Jember. Penelitian dilaksanakan selama periode
April hingga Desember 2023. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan potensi agrowisata yang belum
dimanfaatkan secara optimal.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui

metode, yakni:

beberapa

a. Wawancara mendalam: untuk menggali
perspektif, pengalaman, dan pemahaman
subjek penelitian.

b. Observasi langsung: untuk mencatat
gejala, aktivitas, dan kondisi lapangan
secara sistematis [14].

c. Penyebaran kuesioner: untuk memperoleh
data persepsi responden terhadap faktor-

faktor SWOT dan AHP.
d. Studi dokumentasi: meliputi data sekunder
berupa laporan desa, dokumen

kelembagaan, dan arsip foto.
3.6. Teknik Analisis Data

3.6.1. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats)

Analisis  SWOT  digunakan  untuk
mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan
ancaman). Tahapan analisis dilakukan melalui
penyusunan matriks IFE (Internal Factor
Evaluation) dan EFE (External Factor
Evaluation). Model SWOT ini berguna sebagai
dasar formulasi alternatif strategi[15].

3.6.2. Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP digunakan untuk
menentukan bobot kepentingan setiap alternatif
strategi. Teknik ini dikembangkan oleh [16]
dengan tujuan untuk membantu pengambilan
keputusan yang melibatkan banyak kriteria dan
sub-kriteria. ~ Proses  dilakukan  melalui
perbandingan berpasangan, dilanjutkan dengan
perhitungan eigen vector dan uji konsistensi rasio
(CR).

3.6.3. Triple Layered Business Model Canvas
(TLBMC)

Publisher : Politeknik Negeri Jember
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Setelah strategi ditentukan melalui SWOT-
AHP, strategi tersebut dimodelkan menggunakan
pendekatan TLBMC, yaitu pengembangan dari
Business Model Canvas (BMC) yang meliputi
tiga dimensi: ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Pendekatan ini dikembangkan oleh [17] untuk
menyusun model bisnis berkelanjutan yang
mempertimbangkan aspek keberlanjutan secara
holistik.

3.6.4. Spesifikasi Alat dan Bahan

Penelitian ini tidak melibatkan eksperimen
laboratorium atau penggunaan bahan Kkimia,
mikroorganisme, maupun tanaman spesifik.
Seluruh proses bergantung pada data primer dan
sekunder  berbasis  sosial-ekonomi,  yang
dikumpulkan melalui interaksi sosial dan
dokumen administratif. Alat yang digunakan
meliputi panduan wawancara, kuesioner tertutup
dan terbuka, rekaman suara, serta kamera
dokumentasi.

4. Pembahasan

4.1.  Hasil Analisis Faktor Internal dan Faktor
Eksternal Menggunakan  Analisis SWOT
(Strengths,  Weakness, Opportunities dan
Threats)

4.1.1. Hasil Identifikasi Faktor Internal dan

Faktor Eksternal

Identifikasi faktor Internal dan faktor
eksternal bertujuan untuk mendapatkan faktor-
faktor Internal menangkup kekuatan dan
kelemahan serta faktor-faktor eksternal berupa
peluang dan ancaman. Faktor internal dan faktor
eksternal pada Strategi Pengembangan Model
Bisnis Agrowisata Dalam Upaya Pemanfaatan
Potensi Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember dapat dilihat
pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut ini:
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Tabel 3. Faktor Internal

KEKUATAN

KELEMAHAN

1 Salah satu sentral penghasil buah durian dan alpukat

di Kabupaten Jember

1 Permodalan yang masih lemah

2 Kualitas buah durian dan alpukat yang baik dan
cukup dikenal

3 Lokasi asri terdapat perkebunan dan persawahan
masyarakat

4 Perangkat Desa antusias dalam pengembangan

objek wisata

5 Terdapat wisata alam air terjun 7 bidadari

6 Terdapat kolam renang di area wisata, dengan parkir
memadai

7 Tarif masuk wisata yang terjangkau

8 Mudahnya akses munuju lokasi wisata

9 Sumber air melimpah dan mutu baik

10 Terdapat olahan kripik kopi

2 Produk turunan hasil perkebunan yang kurang
dikembangkan

3 Keterbatasan Pemahaman dari pengelola pada
konsep agrowisata

4 Masyarakat belum memiliki kesadaran dan gerak
terpadu dalam melaksanakan agrowisata

5 Belum tebentuknya paket wisata

6 Keterbatasan fasilitas agrowisata

7 Lokasi yang jauh dari pusat kota

8 Minimnya rambu penunjuk jalan menuju ke objek
wisata

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Tabel 4. Faktor Eksternal

PELUANG ANCAMAN
1 Sumber pendapatan baru bagi masyarakat sekitar 1 Kondisi cuaca alam yang yang tidak dapat
terprediksi

2 Kondisi alam yang potensial untuk pengembangan
hortikultura, perkebunan dan peternakan.

3 Pergeseran pola gaya hidup masyarakat yang ingin kembali 3

ke alam

4 Teknologi Informasi yang terus berkembang

2 Kekecewaan pengunjung

Adanya agrowisata sejenis di Kabupaten
Jember

4 Eksploitasi sumberdaya ikan lokal dari pihak
luar yang kurang bijak

5 Komitmen dan dukungan Pemerintah Kabupaten Jember 5 Adanya tengkulak durian dan alpukat
Sumber : Data Primer Diolah (2023)
4.2. Matriks IFE  (Internal  Factor
Evaluation)

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses
penilaian terhadap faktor-faktor internal yang
terdiri atas kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses) dengan cara memberikan bobot
dan rating pada masing-masing indikator yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Penilaian

@
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tersebut kemudian disusun dalam Matriks IFE
(Internal Factor Evaluation) sebagai alat analisis
strategis untuk mengukur sejauh mana pengaruh
faktor internal terhadap keberhasilan
pengembangan model bisnis agrowisata di Desa
Rowosari, Kecamatan Sumberjambe. Bobot
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diberikan berdasarkan tingkat kepentingan relatif
tiap faktor, sedangkan rating mencerminkan
sejauh mana responden menilai kondisi aktual
dari faktor tersebut. Hasil pengolahan matriks
IFE menghasilkan skor total, yang menjadi dasar
dalam menentukan posisi internal organisasi atau
menyajikan keseluruhan indikator dan
skor evaluasinya.

wilayah penelitian. Informasi ini penting untuk
merumuskan strategi pengembangan yang
realistis dan tepat sasaran. Hasil analisis faktor
internal secara lengkap dapat dilihat dan
dianalisis lebih lanjut pada Tabel 5 yang

Tabel 5. Hasil Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

No KEKUATAN (STRENGTH) Bobot Relatif Rating Skor
1 Salah satu sentral penghasil buah durian dan alpukat di 3.40 0.05 4.00 0.20
Kabupaten Jember
2 Kualitas buah durian dan alpukat yang baik dan cukup dikenal  3.40 0.05 4.00 0.20
3 Lokasi asri terdapat perkebunan dan persawahan masyarakat 3.40 0.05 4.00 0.20
4 Perangkat Desa antusias dalam pengembangan objek wisata 3.80 0.06 3.80 0.22
5 Terdapat wisata alam air terjun 7 bidadari 3.80 0.06 3.80 0.22
6 Terdapat kolam renang di area wisata, dengan parkir memadai  3.80 0.06 3.80 0.22
7 Tarif masuk wisata yang terjangkau 3.80 0.06 3.80 0.22
8 Mudahnya akses munuju lokasi wisata 3.60 0.05 3.80 0.21
9 Sumber air melimpah dan mutu baik 4.00 0.06 4.00 0.24
10 Terdapat olahan kripik kopi 3.60 0.05 3.60 0.20
No KELEMAHAN (WEAKNESS) Bobot Relatif Rating Skor
1 Permodalan yang masih lemah 4.00 0.06 3.20 0.19
2 Produk turunan hasil perkebunan yang kurang dikembangkan  4.00 0.06 4.00 0.24
3 Keterpatasan Pemahaman dari pengelola pada konsep 3.80 0.06 3.40 0.19
agrowisata
4 Masyarakat belum memiliki_ kesadaran dan gerak terpadu 3.60 0.05 2.80 0.15
dalam melaksanakan agrowisata
5 Belum tebentuknya paket wisata 4.00 0.06 3.60 0.22
6 Keterbatasan fasilitas agrowisata 3.60 0.05 3.60 0.20
7 Lokasi yang jauh dari pusat kota 2.80 0.04 3.00 0.13
8 Minimnya rambu penunjuk jalan menuju ke objek wisata 4.00 0.06 3.40 0.20
TOTAL 66.40 1.00 3.65

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis Matriks
IFE (Internal Factor Evaluation) menunjukkan
bahwa penilaian terhadap faktor internal
dilakukan melalui penghitungan skor masing-
masing indikator, yang diperoleh dari hasil
perkalian antara bobot relatif dan rating pada
setiap unsur kekuatan dan kelemahan. Analisis
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Sumber : Data Primer Diolah (2023)

ini digunakan untuk mengukur kontribusi relatif
masing-masing  faktor  terhadap  strategi
pengembangan model bisnis agrowisata di Desa
Rowosari, Kecamatan Sumberjambe. Indikator
kekuatan yang memperoleh nilai skor tertinggi
sebesar 0,24 adalah ketersediaan sumber air yang
melimpah dan bermutu baik. Sementara itu, pada
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kategori kelemahan, skor tertinggi juga sebesar
0,24, yaitu pada indikator kurangnya
pengembangan produk turunan hasil
perkebunan. Dari keseluruhan penilaian, total
skor Matriks IFE adalah 3,65, yang menurut

4.3.  Matriks EFE (External Factor
Evaluation)

Tahapan ini bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana faktor eksternal, yaitu peluang
(opportunities)  dan  ancaman  (threats),
memengaruhi strategi pengembangan model
bisnis agrowisata di Desa Rowosari, Kecamatan
Sumberjambe. Proses evaluasi dilakukan dengan
memberikan bobot dan rating pada setiap
indikator eksternal yang telah diidentifikasi.
Bobot menunjukkan tingkat kepentingan relatif

standar analisis strategis menunjukkan bahwa
faktor internal desa berada pada posisi kuat,
sehingga memiliki potensi  besar untuk
mendukung strategi pengembangan agrowisata
secara optimal.

dari  setiap  faktor, sedangkan rating
mencerminkan sejauh mana faktor tersebut dapat
dimanfaatkan (dalam kasus peluang) atau
diantisipasi (dalam kasus ancaman) oleh pelaku
agrowisata. Penilaian ini disusun dalam Matriks
EFE (External Factor Evaluation) yang menjadi
dasar untuk menilai posisi eksternal dan daya
tanggap strategis kawasan terhadap dinamika
lingkungan luar. Matriks ini  memberikan
gambaran objektif mengenai kondisi eksternal
yang harus diperhatikan dalam perumusan
strategi yang adaptif dan berkelanjutan. Hasil
perhitungan dan penyusunan Matriks EFE secara
lengkap disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Matriks EFE (External Factor Evaluation)

No PELUANG (OPPORTUNITY) Bobot Relatif Rating Skor
1 Sumber pendapatan baru bagi masyarakat sekitar 3.60 0.11 3.80 0.41
2 Kondisi alam yang potensial untuk pengembangan hortikultura, 4.00 0.12 3.80 0.46
perkebunan dan peternakan

3 Zle;r%eseran pola gaya hidup masyarakat yang ingin kembali ke 240 0.07 2 80 0.20
4 Teknologi Informasi yang terus berkembang 4.00 0.12 3.60 0.44
5 Komitmen dan dukungan Pemerintah Kabupaten Jember 3.60 0.11 2.80 0.31
No ANCAMAN (THREAT) Bobot  Relatif Rating Skor
1 Kondisi cuaca alam yang yang tidak dapat terprediksi 2.40 0.07 2.20 0.16
2 Kekecewaan pengunjung 3.20 0.10 2.20 0.21
3 Adanya agrowisata sejenis di Kabupaten Jember 2.80 0.08 3.40 0.29
4 EiI;2EIO|taS| sumberdaya ikan lokal dari pihak luar yang kurang 3.40 0.10 2 80 0.29
5 Adanya tengkulak durian dan alpukat 3.60 0.11 3.00 0.33
TOTAL 33.00 1.00 3.10

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis Matriks  perkebunan, dan peternakan, yang

EFE (External Factor Evaluation) menunjukkan mencerminkan potensi besar dalam sektor

bahwa perhitungan skor dilakukan dengan
mengalikan bobot dan rating pada masing-
masing indikator peluang dan ancaman. Pada
indikator peluang, skor tertinggi sebesar 0,46
diperolen dari faktor kondisi alam yang
mendukung pengembangan hortikultura,
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agribisnis dan agrowisata di Desa Rowosari.
Sementara itu, pada indikator ancaman, skor
tertinggi adalah 0,33, vyaitu dari faktor
keberadaan tengkulak durian dan alpukat, yang
berpotensi melemahkan posisi tawar petani lokal.
Total skor keseluruhan dari faktor eksternal
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sebesar 3,10, yang menurut klasifikasi matriks
EFE menunjukkan bahwa posisi eksternal desa
berada pada kategori tinggi. Hal ini menandakan
bahwa lingkungan eksternal memberikan banyak
peluang strategis, meskipun tetap diiringi
tantangan yang perlu diantisipasi secara tepat.

4.4.  Matriks IE (Internal-External)

Penyusunan Matriks IE (Internal-External)
bertujuan untuk menentukan posisi strategis
usaha dalam konteks pengembangan model
bisnis agrowisata, sehingga dapat merumuskan
alternatif strategi yang lebih spesifik dan tepat
sasaran. Matriks ini disajikan dalam bentuk
sembilan sel (9 kuadran) yang menggambarkan

kombinasi antara kekuatan/kekuatan internal dan
peluang/ancaman eksternal. Parameter utama
yang digunakan dalam pemetaan posisi adalah
skor total faktor internal sebesar 3,65 dan skor
total faktor eksternal sebesar 3,10, yang
keduanya diperoleh dari hasil analisis Matriks
IFE dan EFE sebelumnya. Berdasarkan posisi
koordinat tersebut, unit usaha agrowisata Desa
Rowosari berada dalam kategori sel | (growth
strategy), yaitu posisi yang mencerminkan
kekuatan internal yang tinggi dan peluang
eksternal yang besar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa strategi agresif seperti pengembangan
produk, penetrasi pasar, dan ekspansi usaha
dapat diterapkan secara optimal. Visualisasi
lengkap disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Perhitngan Matriks Internal External (IE).

SKOR TOTAL IFE

Kuat Sedang Lemah
3.0-4.0 2.0-2.99 1.0-1.99

Ll Tinggi I
L 3.0-40 I "
-
<
®) Sedang
= 2.0-2.99 IV Y% VI
<
n Rendah

1.0-1.99 \l VI IX

Berdasarkan Gambar 3 hasil pemetaan
menunjukkan bahwa nilai skor IFE (Internal
Factor Evaluation) pada sumbu X adalah 3,65,
sementara nilai skor EFE (External Factor
Evaluation) pada sumbu Y sebesar 3,10. Ketika
kedua nilai ini dipetakan dan dihubungkan dalam
Matriks IE (Internal-External), posisi usaha
agrowisata Desa Rowosari berada pada kuadran
I, yaitu kategori “Growth and Build” (tumbuh
dan membangun). Posisi ini mencerminkan
kondisi organisasi yang kuat secara internal dan
dihadapkan pada lingkungan eksternal yang
penuh peluang. Oleh karena itu, strategi yang
disarankan dalam kondisi ini adalah strategi
intensif, seperti penetrasi pasar, pengembangan
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pasar, dan pengembangan produk. Selain itu,
dapat pula diterapkan strategi integratif, seperti
integrasi ke belakang (backward integration), ke
depan (forward integration), maupun integrasi
horizontal. Kombinasi strategi tersebut dinilai
paling tepat untuk memperkuat daya saing dan
mendorong pertumbuhan usaha agrowisata
secara berkelanjutan.

4.5.  Matriks SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats)

Setelah dilakukan analisis terhadap faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor
eksternal (peluang dan ancaman), langkah
selanjutnya adalah merumuskan berbagai
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alternatif strategi pengembangan. Perumusan
strategi ini menggunakan analisis SWOT, yaitu

eksternal untuk menghasilkan strategi yang
tepat sasaran. Analisis SWOT bertujuan
memaksimalkan potensi kekuatan internal guna
menangkap peluang yang tersedia, serta
meminimalkan kelemahan dan mengantisipasi
ancaman dari lingkungan eksternal. Proses ini
menghasilkan empat jenis strategi utama, yaitu:
strategi SO  (Strength-Opportunity), WO
(Weakness-Opportunity), ST (Strength-Threat),

suatu alat perencanaan  strategis
menggabungkan faktor internal dan

dan WT (Weakness-Threat). Setiap strategi
dikembangkan berdasarkan kombinasi antara
variabel-variabel yang telah teridentifikasi
sebelumnya. Rincian dari hasil perumusan
strategi ini ditampilkan secara sistematis dalam
Tabel 4.5, yang menjadi dasar pengambilan
keputusan strategis dalam pengembangan model
bisnis agrowisata di Desa Rowosari.

yang

Gambar 4. Hasil Matriks SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, dan Threats)
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Berdasarkan hasil analisis Gambar 4, dapat
dijelaskan bahwa formulasi strategi
pengembangan model bisnis agrowisata di Desa
Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten
Jember, dilakukan melalui pendekatan matriks
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
dan Threats). Identifikasi kombinasi antar faktor
menghasilkan empat kelompok strategi utama,
yaitu: SO, WO, ST, dan WT.

a. Strategi SO (kekuatan dan peluang)
diarahkan untuk memanfaatkan potensi
internal guna meraih peluang eksternal,
seperti: melakukan diversifikasi produk
dan pengalaman wisata, membangun
kolaborasi antara pemangku kepentingan
dan masyarakat, serta meningkatkan
pemanfaatan teknologi informasi untuk
pemasaran.

b. Strategi WO ditujukan untuk mengatasi
kelemahan internal dengan memanfaatkan

c. Strategi ST digunakan untuk
memanfaatkan kekuatan internal dalam
menghadapi ancaman, misalnya dengan
menjaga kelestarian lingkungan,
meningkatkan kualitas pelayanan, serta
mempererat sinergi dengan instansi terkait.

d. Strategi WT merupakan strategi defensif
untuk mengurangi risiko, antara lain
dengan memperluas edukasi agrowisata,
meningkatkan fasilitas pendukung, serta

memperkuat pemahaman terhadap
manajemen risiko.
Dalam menentukan prioritas strategi,

penelitian ini menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Tahapan AHP
meliputi penyusunan struktur hirarki berdasarkan
strategi SWOT, pemberian bobot pada setiap
alternatif, dan pengujian konsistensi. Proses ini
menghasilkan peringkat strategi yang kemudian
dijadikan acuan dalam pemodelan bisnis
menggunakan Triple Layered Business Model

peluang, seperti: memperkuat akses ; i
permodalan, meningkatkan literasi (cj:i?;]r\r/]as}Ikglaglz/ln?)c.aan?tt);urk;ur hierarki - AHP
agrowisata bagi pengelola, serta menyusun P
paket wisata terpadu yang inovatif.
Gambar 5. Struktur AHP (Analitycal Hierarchy Process)
Strategi Pengembangan Model Bisnis Agrowisata Dalam Upaya Pemanfaatan
Potensi Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember
Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman

7N

[(M[e[n]m]s]

Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi
S01 S02 S03 WO 1 wo2 WO 3 ST 1 ST2 ST3 WT1 WT2 WT3
4.6. Hasil Analisis AHP (Analitycal g“r‘z)r\;:?;at;”aéﬁg' Dpeiggeggsv”g;?i m‘l’feegar?]';”z;ﬁ
Hierarchy Process) Pada Komponen SWOT g . '
Sumberjambe, Kabupaten Jember. Proses

Analisis AHP (Analytical Hierarchy
Process) pada komponen SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, dan Threats) dalam
penelitian ini  bertujuan untuk menentukan
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analisis menggunakan perangkat lunak Expert
Choice 11 yang memudahkan dalam menyusun
struktur hierarki, melakukan pembobotan, dan
menguji konsistensi hasil. Hasil analisis
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ditampilkan ~ pada
memperlihatkan pemeringkatan faktor SWOT
berdasarkan bobot yang diberikan oleh
para responden ahli. Dari hasil tersebut,
diketahui bahwa faktor opportunities (peluang)
menempati posisi prioritas utama dengan skor
sebesar 0,358, menunjukkan bahwa aspek
peluang harus dimaksimalkan dalam strategi
pengembangan. Sebaliknya, faktor strengths
(kekuatan) berada pada posisi prioritas
terendah dengan skor 0,166, sementara faktor
weaknesses dan threats berada di antara
keduanya. Hasil penilaian ini memiliki nilai
rasio konsistensi (CR) sebesar 0,01, yang jauh
di bawah batas toleransi maksimum 0,10
sebagaimana dikemukakan oleh [18].

Hal ini menunjukkan bahwa penilaian
responden telah konsisten dan valid, sehingga
dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan strategis. Kombinasi antara metode
SWOT dan AHP dalam penelitian ini
menghasilkan informasi yang objektif dan
terstruktur untuk mendukung perumusan
strategi bisnis berbasis data. Dengan demikian,
hasil analisis AHP menjadi fondasi penting
dalam menyusun strategi pengembangan
agrowisata yang rasional, relevan, dan
berkelanjutan melalui pendekatan model bisnis
Triple Layered Business Model Canvas
(TLBMC).

4.7.  Hasil analisis AHP (Analitycal
Hierarchy Process) Alternatif Strategi

Hasil analisis menggunakan metode
AHP (Analytical Hierarchy Process) terhadap
strategi  pengembangan  model  bisnis
agrowisata di Desa Rowosari, Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember
menghasilkan dua belas alternatif strategi.
Seluruh strategi ini dirumuskan sebagai upaya
optimalisasi pemanfaatan potensi lokal yang
ada, serta disusun berdasarkan hasil evaluasi
prioritas dari komponen SWOT vyang
sebelumnya telah dianalisis secara sistematis.

1. Strategi SO 1 Diversifikasi produk dan

pengalaman wisata

2. Strategi SO 2 Mengembangkan
kolaborasi antara
pemangku kepentingan,

masyarakat lokal dan
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Gambar 5  yang

pemerintah Kabupaten
Jember.

3. Strategi SO 3 Peningkatan pemanfaatan
teknologi informasi dan

pemasaran.

4. Strategi WO 1 : Meningkatkan permodalan
melalui kolaborasi dengan
pihak-pihak yang
berpotensi berinvestasi
dalam agrowisata.

5. Strategi WO 2 : Meningkatkan
pemahaman pengelola
terkait konsep agrowisata
dan manajemen bisnis

pariwisata.

6. Strategi WO 3 : Pengembangan paket

wisata dan pemasaran.

7. Strategi ST 1 Memperkuat upaya
pelestarian alam dan
lingkungan sekitar agar
tetap terjaga dengan baik

dan berkelanjutan.

8. Strategi ST 2 Meningkatkan sistem
pelayanan dan produk
yang baik dan profesional

bagi para pengunjung.

9. Strategi ST 3 Berkolaborasi dengan
pemerintah setempat,
kelompok petani, dan

pihak berwenang

10. Strategi WT 1: Meningkatakan
pemahaman tentang
manfaat dan peluang dari
agrowisata dan
bekerjasama
mengembangan produk
dan jasa dari potensi yang
kurang dikembangkan.

11. Strategi WT 2:: Peningkatan fasilitas
agrowisata seperti toilet,
tempat istirahat, dan
fasilitas pendukung

lainnya.

12. Strategi WT 3: Meningkatkan
pemahaman manajemen
resiko dalam upaya

memperkecil kerugian.

Hasil analisis menggunakan AHP
(Analitycal Hierarchy Process) strategi
pengembangan model bisnis agrowisata dalam
upaya pemanfaatan potensi Desa Rowosari
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember
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dengan menggunakan Expert Choice 11 dapat
dilihat pada Gambar 4.5 Hasil Analisis AHP
(Analitycal Hierarchy Process).

WO T
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WT 3

Combined instance -- Synthesis with respect to; Strateqi Pengemban gan Model Bisnis Agrowisata Dalam Upsya Permanf ast
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Gambar 6. Hasil Analisis AHP Alternatif Strategi

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada
Gambar 6, analisis menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) terhadap dua
belas alternatif strategi menunjukkan bahwa
strategi dengan nilai tertinggi adalah ST3, yaitu
berkolaborasi dengan pemerintah setempat,
kelompok petani, dan pihak berwenang, dengan
bobot prioritas sebesar 0,140. Strategi ini dinilai
paling relevan dan penting dalam pengembangan
model bisnis agrowisata di Desa Rowosari,

karena  melibatkan  berbagai  pemangku
kepentingan yang berpengaruh  langsung
terhadap keberhasilan implementasi.

Sebaliknya, strategi dengan skor terendah adalah
WT3, vyaitu meningkatkan  pemahaman
manajemen risiko untuk memperkecil kerugian,
dengan bobot sebesar 0,056, yang menandakan
urgensinya dianggap lebih rendah dibanding
strategi lainnya. Analisis ini menghasilkan rasio
inkonsistensi (CR) sebesar 0,02, yang berarti
berada di bawah ambang batas toleransi
maksimum sebesar 0,10. Menurut Kriteria
validitas AHP yang dikemukakan oleh Saaty
(1980), apabila nilai CR < 0,10, maka penilaian
responden dinyatakan  konsisten. Dengan
demikian, proses pemeringkatan strategi ini
dapat diandalkan, dan hasil akhirnya dapat
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digunakan sebagai dasar dalam menyusun
strategi pengembangan agrowisata yang logis,
terukur, dan implementatif di lapangan.

4.8.  Triple Layered Business Model Canvas
(TLBMC)

Analisis Triple Layered Business Model
Canvas (TLBMC) merupakan bagian penting
dalam penyusunan strategi model bisnis
agrowisata  yang berkelanjutan. Hasil
rekapitulasi TLBMC diperoleh melalui proses
wawancara mendalam (in-depth interview) yang
dilakukan kepada sejumlah informan kunci,
terdiri dari para ahli di bidang agribisnis dan
pelaku usaha agrowisata di Desa Rowosari.
Informasi yang digali mencakup tiga lapisan
utama dalam model TLBMC, yaitu lapisan
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Lapisan
ekonomi menekankan pada aspek nilai finansial
dan keberlanjutan bisnis, lapisan sosial
mencerminkan kontribusi terhadap masyarakat
sekitar, dan lapisan lingkungan memuat dampak
dan pengelolaan terhadap sumber daya alam.
Setiap lapisan dianalisis untuk menyusun
struktur ~ model  bisnis yang  mampu
memanfaatkan potensi lokal secara optimal dan
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bertanggung jawab. Hasil keseluruhan dari
rekapitulasi tersebut disajikan secara visual
dalam gambar berikut sebagai

gambaran strategis yang terintegrasi dan
komprehensif.

Gambar 7. Hasil Rekapitulasi TLBMC Layer
Ekonomi Agrowisata
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Gambar 9. Hasil Rekapitulasi TLBMC Layer
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Gambar 8. Hasil Rekapitulasi TLBMC Layer
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5. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan terkait strategi pengembangan model
bisnis agrowisata di Desa Rowosari, Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember, diperoleh
beberapa simpulan penting. Pertama, melalui
analisis SWOT, berhasil diidentifikasi sejumlah
faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan,
serta faktor eksternal berupa peluang dan
ancaman. Hasil pengolahan data melalui Matriks
IFE (Internal Factor Evaluation) menunjukkan
bahwa kekuatan internal berada dalam kategori
"kuat", sedangkan hasil Matriks EFE (External
Factor  Evaluation) menempatkan  faktor
eksternal pada kategori "tinggi”. Temuan ini
menunjukkan bahwa Desa Rowosari memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai
kawasan agrowisata. Berdasarkan hasil tersebut,
dirumuskan 12 alternatif strategi pengembangan,
yang diklasifikasikan menjadi empat kelompok:
tiga strategi SO (Strengths-Opportunities), tiga
strategi WO (Weaknesses-Opportunities), tiga
strategi ST (Strengths-Threats), dan tiga strategi
WT (Weaknesses-Threats). Selanjutnya, metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan
untuk menentukan prioritas dari masing-masing
strategi  alternatif.  Hasil ~ pemeringkatan
menunjukkan bahwa strategi ST3, yaitu menjalin
kolaborasi dengan pemerintah, kelompok petani,
dan otoritas terkait, menempati posisi prioritas
tertinggi. Sebaliknya, strategi WT3, yaitu
meningkatkan pemahaman terhadap manajemen
risiko, berada pada prioritas terendah. Seluruh
hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam
merancang model bisnis agrowisata berbasis
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Social Impacts: Environmental Benefits:
Kegiatan kepariwisataan | Tidak ada sisa limbah
yang selalu diagendakan pertanian
dan terlaksana.

Sumber : Data Primer Diolah (2024)

pendekatan Triple Layered Business Model
Canvas (TLBMC). Pendekatan TLBMC dinilai
mampu memfasilitasi perumusan strategi bisnis
yang menyeluruh dan terintegrasi bagi para
pelaku usaha agrowisata, baik dari sisi ekonomi,
sosial, maupun lingkungan.
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